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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

بِّ ٱرْحَمْهمَُا كَمَا رَبَّياَنىِ صَغِيرًا حْمَةِ وَقلُ رَّ لِّ مِنَ ٱلرَّ  وَٱخْفِضْ لهَمَُا جَناَحَ ٱلذُّ

 

 Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 

kecil". (AL-Isra’24) 

 “Daripada mengkhawatirkan apa yang orang lain katakana tentang 

anda, lebih baik menghabiskan waktu untuk berusaha meraih 

sesuatu yang mereka akan kagumi”. 

 

Skripsi ini kupersembahkan untuk : 

 Kedua orang tuaku ayahanda Juhar dan ibunda zainap yang tak pernah lelah 

mendo’akan, mendukung, mencurahkan kasih sayang, memberikan motivasi, 

bekerja keras dan dengan sabar menantikan keberhasilanku sehingga aku 

meraih gelar sarjana. Semoga Allah memuliakan mereka di dunia dan 

akhirat. Aamiin.  

 Saudara-saudara sekandung, Efran, Riswanto, Nurlela, Muji Astuti, Asnedi, 

widia, yang selalu mendoakan dan mendukung baik dari segi moril serta 

materil hingga studiku dapat terselesaikan. 

 Bapak Sayadi selaku kepala desa di desa gunung menang yang sudah 

membantu untuk mendapatkan data menyusun skripsi dan selalu mendo’akan 

agar secepatnya mendapat gelar Sarjana. . 
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 Teman-teman ku seperjuangan dan sealmamater serta selalu saling mendo’a 

kan . 

 Sahabat-sahabatku yang ku banggakan, (Nessy Riana Sari, delta serah, , 

kiftia nesti, Novi julaiha, reni anggarini khususnya ) yang selalu menemani, 

mendukungku dan memberikan semangat sepenuh hati. 

 Almamaterku Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Palembang 
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 بسم الله الرحمن الرحيم

Alhamdulillah puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah Azza Wajalla, 

yang melimpahkan rahmat dan karuniaNyalah sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini semaksimal mungkin dan insyaAllah tepat pada 

waktunya. Shalawat beserta salam semoga tetap tercurah kepada junjungan kita, 

suritauladan kita, tak lain yaitu Nabi Besar Muhammad SAW, berkat perjuangan 

beliaulah yang membawa kita pada jalan Allah SWT dan kita dapat merasakan 

nikmat ilmu, sehingga kita dapat membedakan mana yang hak dan mana yang batil.  

Selama proses penyusunan skripsi ini, mulai dari awal hingga dapat 

menyusun dan sampai menyelesaikannya, itu tak lain dan tak lepas dari bantuan 

berbagai pihak yang telah mendukung dan mendoakan serta bekerja hingga 

penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya.  Oleh karena itu, 

pada kesempatan ini penulis ingin menghaturkan ucapan terimakasih yang sebesar-

besarnya kepada: 

Kemudian ucapan terima kasih khususnya ditunjukkan kepada: 

1. Orang tua ku Ayah: Juhar, Ibu: Zainap, dan saudara-saudaraku: Efran, 

Riswanto, Nurlela, Muji Astuti, Nurdia, Asnedi, Widia, yang telah 

memberikan dorongan baik material maupun spritual. 

2. Bapak Drs. Abid Djazuli, S.E., M.M selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

3. Bapak Dr. Purmansyah Ariadi, S.Ag., M.Hum selaku Dekan Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang. 

4. Ibu Titin Yenni, S.Ag.,M. Hum selaku pembimbing I dan bapak Yahya, 

Lc., M.P.I selaku pembimbing II yang telah membimbing penulis 

dengan penuh dan rasa sabar hingga terselesaikannya skripsi ini. 

5. Ibu Yuniar Handayani, S.H., M.H selaku pembimbing akademik.  

6. Bapak/ibu seluruh dosen dan staf Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Palembang yang telah memberikan arahan dan 

dukungannya terhadap penulis. 
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7. Bapak Sayadi selaku kepala desa di desa gunung menang yang sudah 

membantu untuk mendapatkan data menyusun skripsi  terutama dalam 

hal perizinan penelitian dan pengumpulan data. 

8. Dan tidak terlupakan teman-teman seperjuangan Komunikasi 

Penyiaran Islam angkatan 2016 Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Palembang yang selalu kompak dan saling 

mengingatkan satu sama lain, semoga persaudaraan ini tetap terjalin 

dikemudian hari. Aamiin. 

9. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu. 

 

Semoga apa yang telah diberikan kepada penulis dapat bermanfaat dan 

menjadi amalan jariyah disisi Allah Azza Wajalla Aamiin. Selama penyusunan 

skripsi ini tentulah jauh dari kata sempurna, baik dari penulisan, bahasa yang 

digunakan dan penempatan tanda baca yang tidak tepat pada tempatnya, oleh karena 

itu pada kesempatan ini penulis juga menghaturkan permohonan maaf yang 

seikhlas-ikhlasnya dan demi perbaikan kedepannya, dengan hati terbuka penulis 

menerima kritikan dan saran yang membangun kepada para pembaca budiman. 

  

       Palembang,     2020 

       Penulis 

 

       Akhir Yani 

       NIM.612016082 
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PERAN IBU DALAM MEMBENTUK AKHLAK REMAJA TERHADAP 

BAHAYA PORNOGRAFI DI DESA GUNUNG MENANG KECAMATAN 

PENUKAL KABUPATEN PALI 

 

ABSTRAK 

Akhir Yani, 612026119, 2020. Peran ibu dalam membentuk akhlak remaja 

terhadap bahaya pornigrafi di desa  dunung menang kecamatan penukal 

kabupatem pali.Permasalahan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

(1Bagaimana metode seorang ibu dalam membentuk akhlak bagi remaja terhadap 

bahaya pornografi proses (2) Bagaimana peranan seorang ibu dalam membentuk 

akhlak remaja terhadap bahaya pornografi, dalam penelitian ini dapat di simpulkan 

sebagai berikut: (1) peranan ibu sangat berpengaruh dalam hal mendidik seorang 

anak sehingga anak menjadi seorang yang berkualitas serta mampu membedakan 

mana pergaulan yang baik dan buruk. Upaya ibu-ibu dalam menciptakan generasi 

yang baik yang sesuai syariat islam. Ibu merupakan Guru pertama bagi anak yang 

nonformal muslimah atau ibu-ibu. Untuk menjadikan anak berakhlak seorang ibu 

maka diperlukan cara yang digunakan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang 

terstruktur untuk mengarahkan pencapaian tujuan tersebut, seorang ibu dalam 

melaksanakan kegiatan atau program memerlukan cara untuk mencapai tujuan yang 

mengharapkan seorang anak maju. (2)menumbuhkan kegemaran atau minat 

seorang anak terhadap islam dengan strategi tersebut maka seorang ibu melakukan 

strategi tersebut dengan cara memberikan pemahaman dalam pentingnya belajar 

ilmu agama, memperbanyak komunikasi terhadap anak. Libatkan anak  pertemuan 

pengajian (3)dengan terjadinya beberapa hal yang membuat anak bosan, sibuk di 

luar rumah, sehingga mulailah seorang anak berbohong . 

 

Kata Kunci: peran ibu dalam membentuk akhlak remaja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Manusia sungguh butuh agama yang dapat menerangi akalnya dengan 

cahaya ilmu pengetahuan, yang dapat menunjukkan hatinya dengan keyakinan dan 

keimanan, dengan agama itulah yang dapat mengangkat potensi dan kekuatannya 

dalam menyatakan yang hak dan yang bathil, sehingga dengan potensi yang ada 

pada manusia dapat mengembangkan kehidupannya dari tingkat yang sederhana 

sampai ke tingkat yang lebih canggih. Perkembangan tingkat kemajuan manusia 

dapat membawa kepada  yang modern di era globalisasi. 

Untuk itu peranan seorang ibu sangat penting dalam membentuk nilai-nilai 

akhlak dalam mengantisipasi bahaya pornografi. Seorang ibu memiliki banyak 

Peranan penting bagi perkembangan anak, dan mampu melakukan banyak hal untuk 

kebutuhan semua anggota keluarga. seorang ibu adalah sebagai ujung tombak atau 

garda terdepan dalam membentuk perilaku yang baik atau berakhlakul karimanya 

seorang anak. Watak baik yang ditanamkan sejak masa kanak-kanak adalah suatu 

kontribusi terbaik, dan bekal terhebat seorang ibu untuk masa depan anak-anaknya.1 

Pengertian ibu pada umumnya adalah merupakan sosok utama yang memegang 

peranan penting dalam sebuah keluarga memberikan pelajaran agama Dalam 

mendidik seorang anak,2 

sumber utama undang-undang kehidupan adalah Al-Qur’an dan AS-Sunnah, 

di dalamnya termasuk seperangkat prinsip dan aturan-aturan yang membawa 

kemaslahatan dunia akhirat.Setelah arus globalisasi bergulir, sistem ideology, 

                                                             
1Vijay Batra dan Divra Arora Promod Batra. Merakit&Membina Keluarga Bahagia 

Bandung : Yayasan Nuansa Cendikia, 2002, hlm 89. 
2http://dosenpsikologi.com/peran-ibu-dalam-keluarga, rabu tgl  08,jam 14.20 

 

1 

http://dosenpsikologi.com/peran-ibu-dalam-keluarga,%20rabu%20tgl
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ekonomi, politik dan budaya yang masing-masing saling berinteraksi antara milik 

bangsa yang satu dan bangsa lainnya, yang membawa kecenderungan prilaku dan 

kehidupanmanusia untuk saling terkait, baik individu,maupun antar bangsa yang di 

hubungkan oleh sarana yang makin canggih, yang membawa kemudahan dan juga 

akan membawa pada kehancuran. 

Masyarakat modern seperti sekarang ini yang lebih cenderung  materialistis, 

jauh dari nilai-nilai akhlakul karimah, pergaulan muda mudi bebas tanpa aturan dan 

tanpa batas, dan pornografi terpampang di mana-mana dan dengan mudah untuk di 

konsumsi oleh masyarakat yang elit sampai masyarakat kalangan bawah sekalipun. 

Untuk itu peranan keluarga sangat penting terutama dalam bidang keagamaan. 

Melalui fungsi inilah keluarga diharapkan dapat berperan dalam mensosialisasikan 

atau menyampaikan nilai-nilai moral agama.3 

Di era sekarang ini banyak siaran televisi, media cetak (majalah, koran, dan 

tabloid) dan media elektronik lainnya, mempertunjukkan segala sesuatunya 

menyangkut birahi dan kenikmatan seksologi masyarakat sesaat, tak lebih dari 

selerah hewan, yang tidak punya aturan umum terhadap pengumbaran hawa nafsu 

birahi manusia.4 Larangan terhadap bahaya prilaku tersebut telah dikemukakan 

pada pasal 420 dan pasal 422 RUU-KUHP mengatur tentang larangan bagi orang-

orang yang tidak terikat perkawinan.5 

Sebagai insan yang hidup dalam dunia modernisasi, tentu tak satu pun 

manusia melewatkan kesempatan untuk menikmati berbagai produk modernisasi 

itu, merekapun berupaya menikmati dengan segala cara, namun sangat di 

sayangkan justru pemerintah sendiri tidak memberikan pijakan yang jelas 

untukmengatur sistem dan proses penjualan berbagai bentuk alat hiburan yang 

berbau pornografi yang dapat membuat dekadensi moral generasi. 

                                                             
3Achsin Amin. Untukmu Ibu Tercinta (Bogor : Prenada, 2003), hlm 253. 
4Nasihah, Skripsi. Penanaman Akhlak sebagai Antisipasi Bahaya Pornografi. Universitas 

Muhammadiyah Palembang, hlm. 14. 
5Neng Djubaedah,Pornografi dan Pornoaksi(Bogor : Kencana, 2003), hlm 144 
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Program film yang disajikan televisi setiap hari merupakan salah satu 

dampak negatif dari kemajuan komunikasi, bila selalu menampilkan film romantis 

dan kekerasan dan yang lebih membahayakan lagi dari kemajuan ini yaitu lahirnya 

benda ajaib bernama CD, VCD, DVD, dan lain-lain. 

Untuk itu para remaja sangat diperlukan dalam penanaman nilai-nilai 

akhlak. Menurut bahasa (etymology), perkataan akhlak ialah bentuk jamak dari 

khuluq (khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at.6 

Sedangkan di dalam islam sudah jelas-jelas di atur tata cara hidup yang 

islami. Firman Allah Surah Al-Isro’ ayat 32 

ىاتَقۡرَبُوااْاوَلَا ِّنََ شَةٗاوَسَا ااۥإِّنَّهاُاٱلز  َٰحِّ  ا٣٢ءَاسَبِّيلٗٗاكََنَافَ

Artinya: 

“ Janganlah kamu dekati zina, sesungguhnya zina itu sesuatu perbuatan, 

yang kejih dan jalan yang buruk”.7 

Istilah zina dalam kamus islam tidak hanya kontak badan seseorang dengan 

orang lain, yang bukan syah miliknya, tetapi zina juga termasuk artinya dalam soal 

pandangan, sentuhan, atau raba dan rangsangan alat-alat panca indera milik 

manusia tidak hanya kontak badan langsung tetapi juga bisa terjadi kepada hal-hal 

yang tidak langsung. 

                                                             
6 Sunedi Sarmadi, Akhlak dalam Islam (Jogjakarta : , 2012), hlm, 11. 
7Al qur’an dan terjemahannya. Surah Al-Isra 17: 32, hlm , 429. 
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Agar manusia terhindar dari perbuatan yang sangat di larang dalam kontak 

badan, maka Allah jauh-jauh sebelum terjadi kontak pun dia sudah melarang, 

seperti dalam hal memandang lawan jenis, terutama melihat wanita, dengan pakaian 

yang sopan dan yang pantas. 

Melihat dan pakaian wanita yang terbuka auratnya. Padahal Allah sudah 

melimpahkan pakaian kepada manusia agar denganpakaian itu dapat menutupi 

auratnya. Firman Allah Surah Al-Ahzab ayat 59 

ُّا هَاٱلنَّبِّ يُّ
َ
أ ِّاايََ كَاوَبَنَاتِّكَاوَن زۡوََٰجِّ

َ
ِّ امِّااٱلمُۡؤۡمِّنِّياَسَا ءِّاقُلالّ  يۡهِّنَّ

نايدُۡنِّيَاعَلَ

نايُعۡرَفۡنَافَلَٗايُا
َ
دۡنَََاأ

َ
ِّكَاأ َٰل َّۚاذَ اُؤۡذَيۡنََۗاوَكََنَاجَلََٰبِّيبِّهِّنَّ يمٗاااٱللَّّ غَفُورٗاارَّحِّ  

Artinya: 

“ Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu anak-anak  perempuanmu, dan 

istri-istri orang mukmin, hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh 

tubuh mereka yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk di kenal, karena 

itu mereka tidak di ganggu, dan Allah adalah Maha Pengampun Lagi Maha 

Penyayang”.8 

Fenomena yang terjadi di masyarakat akibat dari kemajuan teknologi, 

misalnya dari segi berpakaian terutama dari kalangan remaja putri, mereka 

berpakaian tanpa dibekalidengan nilai-nilai keagamaan maka yang akan terjadi 

adalah, kebebasan dalam pergaulan, dan menganggap baik kemaksiatan, kekejian 

serta melanggar batasan-batasan hukumAllah, sebagian kondisi sudah sampai pada 

seks bebas.Tersebarnya perilaku-perilaku negatif semisal kebiasaan terselubung 

                                                             
8 Al Qur’an dan terjemahannya. Surah Al-Ahzab 33: 59, hlm, 678. 
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seperti masturbasi atau onani, sodomi, homo seksual, lesbian, dan prostitusi. 

Kebiasaan ini khususnya banyak di jumpai di kalangan remaja yang sedang 

mengalami fase pubertas, karena gelora syahwat yang tak terbendung sebagai efek 

dari tontonan negatif dan ikhtilath dengan lawan jenis, untuk itulah penulis 

mengambil judul “peranan ibu dalam membentuk akhlak remaja terhadap bahaya 

pornografi” dan penulis memiliki beberapa alasan-alasan tersendiri yaitu: 

1. Bagaimana upaya pencegahan atau mengurangi pergaulan bebas pada 

remaja terhadap bahaya pornografi. 

2. Seberapa besar peranan ibu dalam membentuk akhlak remaja dan 

faktor-faktor apa yang menyebabkan timbulnya pergaulan bebas pada 

remaja. 

3. Sebagai mahasiswi jurusan komunikasi penyiaran islam penulis ingin 

mengetahui lebih lanjut tentang penelitian tersebut. 

Masa remaja adalah masa bergejolaknya bermacam perasaan yang kadang 

bertentangan antara satu dengan yang lainnya. Masa remaja di sebut juga masa aqil 

baligh dan masa sosial. Masa ini sering kali seorang anak meninggalkan kehidupan 

keluarga ingin menuju kehidupan masyarat yang lebih luas. 

Akhlak dalam bahasa Indonesia lebih dikenal dengan istilah etika atau 

moral, akhlak memiliki kedudukan yang sangat penting bagi kehidupan umat 

manusia, dan bahkan juga bagi kesuksesan seseorang dalam melaksanakan 

tugasnya.9 

                                                             
9Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an ( Jakarta : PT Raja Grafido Persada, 2013), 

hlm.103 
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Untuk dapat menanamkan nilai-nilai akhlak tersebut peranan 

keluargasangat penting, disamping guru, da’i, dan toko masyarakat karena akhlak 

merupakan pondasi yang utama dalam membentuk pribadi manusia seutuhnya, 

suatu pendidikan adalah salah satu hal yang mengarah pada terbentuknya pribadi-

pribadi yang berakhlak. 

Pendidikan agama yang teratur harus menjadi program keluarga 

untukmengisi kehidupan masa remaja. Mereka harus mengetahui dan mengenal 

ajaran –ajaran agamanya, terutama yang menyangkut akhlak dan budi pekerti. 

Untuk itu keislaman seorang kepala keluarga dalam menentukan keluarga muslim 

memiliki makna tersendiri mengingat peranannya yang sangat penting dan 

pengaruhnya yang sangat kuat dalam sebuah keluarga.10 

Tiada seorang pun diatas dunia ini terlepas dari kehidupan yang memiliki 

norma akhlak, sebab akhlak mengandung nilai baik dan buruk, seperti adanya jujur, 

pendusta, khianat, dan lain-lain. 

Terlepas dari ukuran akhlak baik dan akhlak buruk, aliran muktazilah 

berpandangan bahwa mengetahui dan bersyukur pada Allah, memberi 

kenikmatankepada orang lain, serta mengetahui baik dan buruk akhlak seseorang 

adalah termasuk kewajiban akal.11 

Rosulullah menyukai akhlak yang baik, beliau adalah suri tuladan yang baik 

dan tinggi dalam sifat-sifat yang utama. 

Firman Allah SWT: 

يمٖا اخُلقٍُاعَظِّ  ا٤وَإِنَّكَالعََلَََٰ

                                                             
10 Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam. (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2005), hlm 21 
11 Sunedi Sarmadi, Akhlak dalam Islam (Jogjakarta : , 2012), hlm, 20. 
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Artinya: 

.12”benar berbudi pekerti yang agung-Dan sesungguhnya kamu benar“  

Desa Gunung Menang bagian dari wilayah kecamatan penukal kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir. Dengan jumlah penduduk 250 kepala keluarga atau 

1979 jiwa. Mayoritas penduduknya beragama Islam. 

Dari pengamatan yang penulis lakukan dapat di jelaskan, bahwa masyarakat 

di desa Gunung Menang, khususnya para remaja sangat cenderung dalam pergaulan 

bebas, faktor inilah yang membuat penulis ingin mengetahui lebih jauh tentang 

peranan seorang ibu terhadap pergaualan remaja di desa Gunung Menang 

kecamatan Penukal kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI). Maka penulis 

tertarik meneliti lebih lanjut tentang “ Peranan Ibu Dalam Membentuk Akhlak 

Remaja Terhadap Bahaya Pornografi di Desa Gunung Menang kecamatan 

Penukal Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) 

B. Identifikasi Masalah 

Masalah yang terjadi pada remaja di desa Gunung Menang dikarenakan 

banyak faktor yang mempengarui pergaulan remajanya, seperti kurangnya 

pengawasan orang tua khususnya pengawasan seorang ibu, pengaruh teknologi, 

serta bebasnya dalam bergaul terhadap lawan jenis, untuk itu perlunya 

pembentukan nilai-nilai akhlak terhadap para remaja di desa Gunung Menang. 

C. Pembatasan Masalah 

                                                             
12Al -Qur’an dan terjemahnya. Surah Al–Qalam  68: 4, hlm, 960. 
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Beranjak dari uraian yang telah dijelaskan di atas maka dalam penelitian ini 

penulis tertarik untuk membahas tentang: “ Peranan Ibu Dalam Membentuk 

Akhlak Remaja Terhadap Bahaya Pornografi Di Desa Gunung Menang 

Kecamatan Penukal Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI)”. 

 

D. Rumusan masalah 

1. Bagaimana metode seorang ibu dalam membentuk akhlak bagi remaja 

terhadap bahaya pornografi di desa Gunung Menang Kecamatan Penukal 

Kabupaten PALI ? 

2. Bagaimana peranan seorang ibu dalam membentuk akhlak remaja terhadap 

bahaya pornografi di desa Gunung Menang Kecamatan Penukal Kabupaten 

PALI ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan metode seorang ibu dalam membentuk akhlak bagi 

remaja terhadap bahaya pornografi di desa Gunung Menang kecamatan 

Penukal Kabupaten PALI 

2.  Untuk menganalisa peranan seorang ibu dalam membentuk akhlak remaja 

terhadap bahaya pornografi di desa Gunung Menang Kecamatan Penukal 

Kabupaten PALI 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoriitis pembentukan akhlak memberikan batasan antara akhlak baik 

dan buruk menurut pandangan agama  

2. Secara praktis dengan membentuk akhlak terhadap remaja dengan harapan 

mereka memiliki akhlak yang mulia yang sesuai dengan tuntunan dari Nabi 

Muhammad SAW. 

 

G.  Defenisi Operasional 

 Peranan  

Peranan adalah sutu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh 

individu- individu dalam masyarakat sebagaiorganisasi.13 

 Ibu 

Ibu merupakan sosok pertama yang memegang peranan penting dalan 

sebuah keluarga, ibu adalah guru pertama bagi anak.14 

 Akhlak 

Akhlak adalah sifat-sifat yang dibawah manusia sejak lahir yang tertanam 

dalam jiwanya dan selalu ada padanya baik sifat yang mulia atau sifat yang 

buruk.15 

                                                             
13hhtp://seputarpengertian.blogspot.com/2018/07/pengertian-peranan-dan-

teorinya.html?m=1 rabu tgl 03 jam 09.30. 
14http://dosenpsikolog.com/peran-ibu-dalam-keluarga. 
15Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an ( Jakarta : PT Raja Grafido Persada, 2013), 

hlm.103 
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 Remaja  

Remaja adalah mulai dewasa, sudah sampai umur untuk kawin. 

Diartikan juga sebagai sosok anak yang belum memiliki jati diri yang 

kokoh, selalu merasa goncang pemikirannya dan selalu mudah 

dipengaruhi.16 

 Pornografi 

Pornografi adalah penggambaran tingkah laku secara erotis dengan lukisan 

atau tulisan untuk membangkitkan nafsu birahi.17 

Jadi yang dimaksud dengan peranan ibu dalam membentuk akhlak remaja 

terhadap bahaya pornografi adalah memberikan pemahaman tentang sifat-sifat atau 

hal-hal yang penting dan berguna bagi remaja khususnya di desa Gunung Menang 

kecamatan Penukal Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) dalam 

menghindari kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi yang dapat merusak 

masa depan mereka. 

H . Metode penelitian  

1. Jenis penelitian dan sampel 

a. Populasi 

Polulasi Adalah keseluruhan yang dijadikan objek penelitian18yang 

menjadi sumber sampel. yaitu ibu-ibu di desa Gunung Menang 

Kecamatan Penukal Kabupaten PALI. Adapun populasi dalam 

                                                             
16http://www.sarjana.com/2013/03/pengertian-remaja-definisi-menurut-para.html?m=1 
17Nasihah, Skripsi. Penanaman Akhlak Sebagai Antisipasi Bahaya Pornorafi. Universitas 

Muhammadiyah Palembang. hlm, 14. 
18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik( Jakarta:Rineke Cipta, 

2010), hlm 173. 
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penellitian ini adalah ibu-ibu Di Desa Dunung Menang yang 

berjumlah 250 orang. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian objek yang diambil dari populasi. Menurut 

Arikunto (2010:131) Sampel adalah sebagain atau wakil populasi 

yang diteliti dan apabila subjeknya kurang dari 100 maka lebih baik 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi.19 Penulis mengambil datanya dari ibu-ibu dalam 

meningkatkan pemahaman agama membentuk akhlak para remaja. 

Untuk menentukan besarnya jumlah sampel dalam penelitian ini, 

penulis berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto. Berdasarkan 

pendapat Suharsimi Arikunto tersebut, penulis memilih besarnya 

sampel 10% dari jumlah populasi. 

2. Jenis dan sumber data  

a. Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat 

dari individu atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu 

obyek, kejadian atau hasil pengujian (benda). 

b. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui 

media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, 

                                                             
19Arikunto,S. Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 131 
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bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun 

yang tidak dipublikasikan secara umum.20 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik merupakan pengetahuan dan kepandaian membuat sesuatu yang 

berkenaan dengan hasil industri, bangunan-bangunan, mesin dan 

sebagainya .21 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa metode sebagai berikut: 

a. Obsevasi 

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap suatu objek yang ada 

dilingkungan yang sedang berlangsung meliputi sebagian aktifitas 

perhatian terhadap kajian objek dengan menggunakan pengindraan. 

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui kondisi pada saat proses pelaksanaan belajar  dan untuk 

mengindenfikasi masalah meningkatkan pemahaman ibu-ibu akan 

pentingnya pengawasan terhadap anak di Desa Gunung Menang 

Kecamatan Penukal Kabupaten PALI agar terhindar dari pornografi 

bebas. 

                                                             
20https://www.kanalinfo.web.id/pengertian-data-primer-dan-data-sekunder, diakses pada 
tanggal 25 Juni 2019, Pukul 14:10 
21Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta : Grafindo Persada, 2007), 

 hlm, 497 

https://www.kanalinfo.web.id/pengertian-data-primer-dan-data-sekunder


13 
 

 Obsevasi awal ini juga dilakukan untuk mengetahui keadaan 

objek secara langsung serta keadaan wilayah, letak geografis, keadaan 

saranan dan prasaranan di masjid Ar-rahman Gandus..  

b. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik penggumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan apa bila peneliti ingin 

mengertahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondenya sedikit/kecil.  

Wawancara ini merupakan bentuk penggumpulan data yang di 

tanyakan langsung kepada narasumber. Metode ini penulis gunakan untuk 

mendapatkan gambaran dan hasil penelitian dengan cara mengajukan 

sejumlah pertanyaan mengenai aktifitas yang ada di desa Gunung Menang, 

yaitu tentang peran seorang ibu dalam membentuk akhlak remaja terhadap 

bahaya pornografi. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditunjukkan kepada subjek penulisan.22 Dokumentasi 

dipergunakan untuk memperoleh data dari sumber primer dan 

sekunder tentang proses bukti nyata atau objektif dari kegiatan yang 

di laksanakan. 

                                                             
22Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal.70 
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Dokumentasi adalah pengumpulan data-data dan bahan-bahan 

beupa dokumen . data-data tersebut dapat berupa letak geogrfis, kondisi 

masyarakat, dan yang berkaitan dengan objek penelitian..: 

. 

I. Teknik Analisa Data 

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara dan catatan lapangan, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam katagori, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahamin oleh diri sendiri maupun orang lain.23 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data kualitiatif yang 

dapatt diartikan sebagai upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan, memilih-milihnya menjadi satuan yang dikelolah mencari dan 

menetukan pola, menentukan apa yang penting  dan apa yang dipelajari, dan dapat 

diceritakan orang lain. 

Adapun dalam menarik kesimpulan teknik analisa yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah analisa deskriptif yang bertujuan menggambarkan 

secara sistemetis fakta dan karaktelistik bidang-bidang tertentu secara faktual dan 

cermat dengan menggambarkan keadaan atau status fenomena metode ini secara 

aplikatif digunakan untuk mendiskripsikan tentang objek peneliti yang akan dikaji. 

adapun penelitian yang sedang dikaji adalah PerananIbu Dalam Membentuk 

Akhlak Remaja Terhadap bahaya Pornografi di Desa Gunung Menang Kecamatan 

                                                             
23Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif dan Kualitatif dan R&D,( Bandung : Alfabeta, 

2013), hlm, 2. 
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Penukal Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, dengan menyebarkan angket 

kuesional. 

P = 𝑥 =
f

n
 x 100 

Keterangan : 

P : Angket Persentase 

F : Frekuensi atau jumlah jawaban 

N  : Jumlah Sampel.24 

J. Sistematika Penulisan  

BAB I  :  Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Batasan Masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, 

defenisi operasional, metodologi penelitian, teknik 

analisis data dan sistematika penelitian. 

BAB II: Tinjauan Teori, meliputi: tinjauan tentang peranan ibu, 

tinjauan tentang pemahaman keagamaan dan tinjauan 

tentang para Remaja 

BAB III     :       Gambaran umum lokasi penelitian, meliputi: sejarah 

                                                             
24Anas Sudjino, Pengantar Stastisik Pendidikan, (Jakarta : Grafindo Persada, 2010), 

hlm,43. 
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berdiri,keadaan remaja, keadaan seorang ibu, serta sarana 

dan prasarana di Desa Gunung Menang  

BAB IV : Analisis data meliputi: untuk mendeskripsikan metode 

seorang ibu dalam membentuk akhlak bagi remaja 

terhadap bahaya pornografi dan untuk menganalisa 

peranan seorang ibu dalam membentuk akhlak remaja 

terhadap bahaya pornografi di desa Gunung Menang 

Kecamatan Penukal Kabupaten PALI 

BAB V: Penutup, meliputi: Kesimpulan dan Saran. 

 

  



51 
 

 DAFTAR PUSTAKA 

Al-Qur’an dan terjemahnya  

Achsin, Amir et. al  2003.  Untukmu Ibu Tercinta. Bogor : Prenada. 

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.  

Jakarta: Rineke Cipta. 

As-Sunah Majalah. 2002 .Islam dan Akal.  

Batra, Vijay dan Divya Arora Promod Batra. 2002. Merakit&Membina Keluarga 

Bahagia. Bandung : Yayasan Nuansa Cendikia. 

Dosen Psikilogi. (2017, 3 Mei). Peran Ibu dalam Keluarga. Diperoleh 3 Juli 

2019, darihttp://dosenpsikologi.com/peran-ibu-dalam-keluarga 

Nasihah. 2001.Penanaman Akhlak sebagai Antisipasi Bahaya Pornografi. 

Palembang : Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Suma, Muhammad Amin. 2014.  Ulumul Qur’an . Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada. 

Teknologi. (2018, 16 Juli). Pengertian Peranan dan Teorinya. Diperoleh 3 Juli 

2019 dari hhtp://seputarpengertian.blogspot.com/2018/07/pengertian-

peranan-dan-teorinya.html?m=1   

Suma, Muhammad Amin. 2005.Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam. PT : Raja 

Grafindo Persada. 

Djubaedah, Neng. 2003. Pornografi Dan Pornoaksi. Bogor : Prenada Media. 

http://dosenpsikologi.com/peran-ibu-dalam-keluarga


52 
 

 Sunedi Sarmadi, Akhlak dalam Islam (Jogjakarta : , 2012), hlm, 20. 

 

Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an ( Jakarta : PT Raja Grafido Persada, 

2013), hlm.103 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




